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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Data Penelitian  

Sampel estimasi produktivitas tanaman kelapa sawit diambil berdasarkan 

blok, nilai produktivitas perblok dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Sampel Jumlah Produktivitas Perblok di Serbangan Estate PT. Bakrie Sumatera 

Plantations 

No Nama 

Blok 

Umur NDVI Tingkat 

Kesehatan 

Janjang/Pohon Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Pencapaian 

Produksi (%) 

1 P09301 16 0.39 Sedang 5.02 9.35 68% 

2 P10303 15 0.28 Sedang 5.81 11.09 85% 

3 P10301 15 0.37 Sedang 4.77 9.63 74% 

4 P12301 13 0.24 Sedang 5.25 9.86 79% 

5 P10104 15 0.47 Baik 5.13 9.08 70% 

6 P14301 11 0.28 Sedang 5.96 8.89 76% 

7 P10302 15 0.35 Sedang 4.90 10.74 83% 

8 P01401 24 0.31 Sedang 4.35 8.88 96% 

9 P14104 11 0.48 Baik 6.48 9.42 81% 

10 P96301 29 0.27 Sedang 4.67 2.57 – 

11 P19401 6 0.29 Sedang 10.88 13.68 93% 

12 P94302 – 0.43 Baik – 0.00 – 

13 P11401 14 0.39 Sedang 5.03 11.21 79% 

14 P95301 30 0.46 Baik – 0.00 – 

15 P03401 22 0.45 Baik 4.29 9.48 87% 

16 P10101 15 0.51 Baik 3.93 8.09 62% 

17 P95102 30 0.58 Baik 1.77 1.71 – 

18 P14302 11 0.31 Sedang 6.02 8.16 70% 

19 P19301 6 0.38 Sedang 11.91 14.51 97% 

20 P14304 11 0.39 Sedang 6.48 8.96 77% 

21 P08402 17 0.46 Baik 5.41 11.02 84% 
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22 P18401 7 0.38 Sedang 9.07 12.34 83% 

23 P95302 30 0.32 Sedang – 0.00 – 

24 P10102 15 0.33 Sedang 4.92 9.14 70% 

25 P95101 30 0.36 Sedang 1.71 1.71 – 

26 P08403 17 0.31 Sedang 5.07 10.44 74% 

27 P94301 – 0.39 Sedang – 0.00 – 

28 P14303 11 0.41 Sedang 7.55 10.05 86% 

29 P10103 15 0.23 Sedang 6.15 11.70 90% 

30 P10105 15 0.44 Baik 2.98 5.80 110% 

31 P11103 14 0.30 Sedang 3.88 9.03 170% 

32 P96103 29 0.42 Sedang 1.63 1.53 – 

33 P02301 23 0.49 Baik 4.64 8.15 83% 

34 P11102 14 0.27 Sedang 6.49 12.95 92% 

35 P14102 11 0.32 Sedang 6.69 10.55 91% 

36 P96102 29 0.55 Baik 1.65 1.73 – 

37 P09201 16 0.41 Sedang 4.24 11.98 87% 

38 P96101 29 0.51 Baik 1.63 1.76 64% 

39 P08101 17 0.43 Baik 8.74 12.93 100% 

40 P14103 11 0.34 Sedang 6.37 9.67 83% 

41 P09205 16 0.32 Sedang 4.48 12.07 88% 

42 P14101 11 0.42 Baik 5.65 8.49 73% 

43 P08202 17 0.38 Sedang 4.26 8.93 70% 

44 P08201 17 0.31 Sedang 4.49 9.51 75% 

45 P11101 14 0.42 Baik 6.52 13.34 95% 

46 P94102 – 0.26 Sedang – 0.00 – 

47 P94104 – 0.33 Sedang – 0.00 – 

48 P09202 16 0.24 Sedang 3.94 12.05 88% 

49 P09203 16 0.16 Kurang 5.34 13.29 97% 

50 P09206 16 0.39 Sedang 9.01 18.82 138% 

51 P04204 – 0.38 Sedang – 0.00 – 
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52 P10201 15 0.20 Kurang 4.76 10.90 81% 

53 P19101 6 0.38 Sedang 9.75 12.32 85% 

54 P94106 – 0.50 Baik – 0.00 – 

55 P09204 16 0.38 Sedang 4.77 11.60 84% 

56 P10203 15 0.19 Kurang 5.00 11.44 88% 

57 P10202 15 0.34 Sedang 4.65 10.35 80% 

58 P10402 15 0.48 Baik 4.02 7.51 65% 

59 P10401 15 0.41 Sedang 4.15 8.11 62% 

 

Sumber : (Kantor Administrasi PT. Bakrie Sumatera Plantations dan Penulis, 2025) 

Pada klasifikasi tingkat kesehatan tanaman kurang sehat dan tanaman dengan 

kesehatan sedang, berdasarkan survei lapangan klasifikasi ini merupakan kategori 

tanaman kelapa sawit yang belum menghasilkan yang mana area tersebut sedang 

dilakukan penanaman kembali atau replanting. Klasifikasi tingkat kesehatan 

tanaman dengan kesehatan baik berdasarkan survei lapangan merupakan tanaman 

yang telah menghasilkan berumur lebih dari 6 tahun. Sehingga perhitungan estimasi 

produktivitas tanaman kelapa sawit yang akan dianalisis ialah berdasarkan kategori 

tanaman yang telah menghasilkan dengan rentang nilai NDVI 0,42 - 0,58 dengan 

tingkat kesehatan tanaman yang baik. 

Lampiran 1 Tabel NDVI Kesehatan 

NDVI Kesehatan 

 

  

Nomor 

Pohon 

Kesehatan Pohon 

(Sehat/Kurang 

Sehat/Mati) 

Jenis 

Hama/Penyakit 

(Jika Ada) 

Gejala 

Defisiensi 

Hara 

 

Sehat 

1 Sehat - -  

2 Sehat - -  

3 Sehat - -  

4 Sehat - -  

5 Sehat - -  

6 Sehat - -  

7 Sehat - -  
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8 Sehat - -  

9 Sehat - -  

10 Sehat - -  

Kese

hatan 

Seda

ng 

1 Kurang Sehat - 

Kekurangan 

Magnesium 
 

2 Kurang Sehat - 

Kekurangan 

Magnesium 
 

3 Kurang Sehat Antraknosa 

Kekurangan 

Magnesium 
 

4 Kurang Sehat Antraknosa 

Kekurangan 

Magnesium 
 

5 Kurang Sehat Ulat api -  

6 Kurang Sehat - 

Kekurangan 

N 
 

7 Kurang Sehat - 

Kekurangan 

N 
 

8 Sehat (TBM) - -  

9 Sehat (TBM) - -  

10 Sehat (TBM) - -  

Kese

hatan 

Kura

ng 

1 Mati - -  

2 Mati - -  

3 Perumahan - -  

4 TBM - -  

5 Perumahan - -  

6 Perumahan - -  

7 Seed Garden - -  

8 TBM - -  

9 TBM - -  

10 Mati - -  

 


